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ABSTRAK

HANIF SELSYA FARIHA., 2025, EFEKTIVITAS KOMBINASI
EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) DAN RIMPANG
KUNYIT (Curcuma Longa L.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA
BAKAR PADA KELINCI, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si dan Drs. apt. Widodo
Priyanto, M. M.

Luka bakar merupakan suatu kecelakaan yang sering tejadi dan
dianggap menjadi salah satu bentuk trauma yang mempengaruhi kualitas
hidup manusia dan hewan. Daun sirih hijau mengandung senyawa aktif
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan minyak atsiri yang dapat
membantu mempercepat proses penyembuhan luka bakar. Rimpang
kunyit mengandung senyawa kurkumin, flavonoid, polifenol, tannin
yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui aktivitas penyembuhan luka bakar kombinasi ekstrak
daun sirih hijau dan ekstrak rimpang kunyit pada kelinci.

Daun sirih hijau dan rimpang kunyit diekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kombinasi ekstrak daun
sirih hijau dan rimpang kunyit dilakukan variasi konsentrasi dengan
perbandingan 1/,:1/,, 2/5: 1/, dan 1/5: 2/5. Ekstrak dibuat sediaan untuk
diuji kepada hewan uji. Pengujian aktivitas penyembuhan luka bakar
menggunakan ekstrak daun sirih hijau dan rimpang kunyit dilakukan
secara in vivo terhadap hewan Kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang
dipaparkan dengan luka bakar dengan mengukur diameter penyembuhan
luka bakar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol
daun sirih hijau dan rimpang memiliki efektivitas dalam penyembuhan
luka bakar. Konsentrasi kombinasi sirih hijau dan rimpang kunyit 2/5: 1/
merupakan kombinasi yang paling efektif dalam menyembuhkan luka
bakar. Kombinasi ekstrak daun sirih dan rimpang kunyit membeerikan
efek lebih cepat dalam menyembuhkan luka bakar.

Kata Kunci : Luka Bakar, Daun Sirih Hijau, Rimpang Kunyit, Etanol,
Ekstrak, Ekstrak daun sirih hijau, Ekstrak rimpang kunyit
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ABSTRACT

HANIF SELSYA FARIHA., 2025, EFFECTIVENESS OF
COMBINATION OF GREEN BETEL LEAF EXTRACT (Piper
betle L.) AND TURMERIC RHIZOME (Curcuma Longa L.) AS A
HEALING FOR BURN WOUNDS IN RABBIT, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si and Drs.
apt. Widodo Priyanto, M. M.

Burn injuries are accidents that occur frequently and are
considered a form of trauma that affects the quality of life of humans and
animals. Green betel leaves contain active compounds such as
flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, and essential oils that can help
accelerate the burn wound healing process. Turmeric rhizomes contain
curcumin, flavonoids, polyphenols, and tannins, which can also
accelerate wound healing. The purpose of this study was to determine
the burn wound healing activity of a combination of green betel leaf
extract and turmeric rhizome extract in rabbits.

Green betel leaves and turmeric rhizomes were extracted using
the maceration method with 70% ethanol as the solvent. The
combination of green betel leaf extract and turmeric rhizome extract was
prepared in various concentration ratios of 1/2:1/2, 2/3:1/3, and 1/3:2/3.
The extracts were formulated into preparations to be tested on
experimental animals. The burn wound healing activity test using green
betel leaf and turmeric rhizome extracts was conducted in vivo on rabbits
(Oryctolagus cuniculus) exposed to burn wounds by measuring the
diameter of burn wound healing.

The results showed that the combination of ethanol extracts of
green betel leaves and turmeric rhizomes was effective in burn wound
healing. The combination concentration of green betel leaf and turmeric
rhizome at a ratio of 2/3:1/3 was the most effective in healing burn
wounds. The combination of green betel leaf extract and turmeric
rhizome extract provided a faster and synergistic effect in burn wound
healing.

Keywords: Burn Injury, Green Betel Leaf, Turmeric Rhizome, Ethanol,
Extract, Green Betel Leaf Extract, Turmeric Rhizome
Extract
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka bakar merupakan jenis cedera yang umum terjadi dan dapat
menyebabkan kerusakan serius pada kulit serta jaringan di bawahnya.
Kondisi ini dapat timbul akibat paparan panas, bahan kimia, listrik,
radiasi, atau gesekan (Church et al., 2018). Dampak dari luka bakar
bervariasi, mulai dari cedera ringan yang hanya memengaruhi lapisan
kulit terluar hingga kasus parah yang merusak seluruh lapisan kulit,
bahkan otot dan tulang (Hettiaratchy & Papini, 2004).

Secara global, luka bakar menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa
luka bakar menyebabkan ratusan ribu kematian setiap tahunnya, dengan
sebagian besar kasus terjadi di negara berpenghasilan rendah dan
menengah (WHO, 2018). Selain angka kematian, luka bakar juga sering
kali meninggalkan kecacatan permanen, seperti kontraktur, bekas luka
hipertrofik, dan keloid, yang dapat membatasi fungsi fisik dan
berdampak psikologis serius pada pasien (Schneider et al., 2006).

Penanganan luka bakar yang tepat dan cepat sangat krusial untuk
meminimalkan  komplikasi, mempercepat penyembuhan, dan
mengurangi morbiditas serta mortalitas. Proses penyembuhan luka bakar
melibatkan serangkaian tahapan kompleks, termasuk inflamasi,
proliferasi, dan remodelling (Gurtner et al., 2008). Namun, proses ini
sering kali terhambat oleh berbagai faktor, seperti infeksi, respons
inflamasi berlebihan, dan kerusakan jaringan yang luas, sehingga
memerlukan intervensi terapeutik yang efektif. Oleh karena itu,
penelitian dan pengembangan metode penanganan luka bakar terus
dilakukan untuk menemukan solusi yang lebih baik dalam mempercepat
penyembuhan dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

Penanganan luka bakar yang efektif sangat penting untuk
meminimalkan komplikasi, mempercepat proses penyembuhan, dan
mencegah bekas luka yang parah (Hettiaratchy & Papini, 2004).
Meskipun terdapat berbagai modalitas pengobatan modern, minat
terhadap terapi komplementer dan alternatif, khususnya yang berasal
dari tanaman obat, terus meningkat.

Salah satu tanaman obat yang telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi kesehatan adalah daun



2

sirih (Piper betle L.). Tanaman ini banyak ditemukan di wilayah tropis
dan subtropis, termasuk Indonesia, dan dikenal luas karena sifat
antiseptik, antiinflamasi, dan analgesiknya (Maji et al., 2017). Secara
turun-temurun, masyarakat telah memanfaatkan daun sirih untuk
mengobati luka, termasuk luka bakar ringan, dalam bentuk olesan atau
kompres.

Secara ilmiah, ekstrak daun sirih telah diteliti mengandung
berbagai senyawa bioaktif, seperti fenol (termasuk chavicol dan
eugenol), flavonoid, dan tanin, yang bertanggung jawab atas khasiat
farmakologisnya (Rathee et al., 2017). Senyawa-senyawa ini memiliki
aktivitas antimikroba yang dapat membantu mencegah infeksi pada luka,
suatu faktor kritis dalam proses penyembuhan luka bakar. Selain itu, sifat
antiinflamasi daun sirih dapat membantu mengurangi pembengkakan
dan nyeri, sementara aktivitas antioksidannya berkontribusi pada
perlindungan sel dari kerusakan radikal bebas yang terjadi selama fase
inflamasi penyembuhan luka (Ansari & Ghori, 2017). Oleh karena itu,
potensi daun sirih sebagai agen terapeutik topikal untuk penyembuhan
luka bakar menjadi area penelitian yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut, guna memberikan alternatif pengobatan yang aman, efektif, dan
terjangkau.

Sebuah penelitian oleh Nur Aini, D et al. (2023) menunjukkan
bahwa daun sirih hijau memiliki potensi sebagai penyembuh luka sayat
pada kelinci. Ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 2%, 6%, dan
10% memberikan efek penyembuhan luka sayat. Konsentrasi ekstrak
yang efektif sebagai penyembuh luka sayat yaitu 6%.

Selain sirih, tanaman obat yang telah lama dikenal dan digunakan
dalam pengobatan tradisional adalah kunyit (Curcuma longa L.).
Rimpang kunyit, yang banyak tumbuh di daerah tropis, telah
dimanfaatkan secara luas di berbagai budaya karena khasiat
antiinflamasi, antioksidan, dan antimikrobanya (Hewlings & Kalman,
2017). Secara historis, kunyit sering diqunakan secara topikal untuk
mengobati berbagai jenis luka, termasuk luka bakar ringan, untuk
mengurangi nyeri dan mempercepat penyembuhan.

Secara ilmiah, efektivitas kunyit sebagian besar dikaitkan dengan
senyawa aktif utamanya, yaitu kurkumin (Aggarwal et al., 2007).
Kurkumin adalah polifenol kuat yang telah terbukti dapat memodulasi
berbagai jalur sinyal seluler yang relevan dengan proses penyembuhan
luka.Hal ini termasuk kemampuannya untuk mengurangi peradangan,
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menetralisir radikal bebas yang merusak sel, menghambat pertumbuhan
mikroorganisme penyebab infeksi, dan bahkan mempromosikan
pembentukan kolagen serta angiogenesis (pembentukan pembuluh darah
baru) yang esensial untuk regenerasi jaringan (Akbik et al., 2017).
Dengan mekanisme aksi yang multifaset ini, kunyit menawarkan potensi
besar sebagai agen terapeutik topikal untuk penyembuhan luka bakar,
sehingga mendorong perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengoptimalkan penggunaannya dalam praktik Klinis.

Penelitian oleh Hosseini et al. (2015), menunjukkan bahwa
aplikasi topikal kurkumin pada luka bakar pada tikus mengakibatkan
penurunan ukuran luka bakar dan pengurangan peradangan setelah 14
hari. Re-epitelisasi lebih menonjol pada kelompok yang diobati
kurkumin, dengan epidermis menunjukkan lapisan yang terstruktur
dengan baik, terutama pada konsentrasi 2%.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2023),
Kombinasi ekstrak rimpang kunyit dan kapur sirih (CaCO3) dapat
mempercepat penyembuhan luka dan memiliki aktivitas antiinflamasi.
Kombinasi dengan komposisi ekstrak rimpang kunyit 1 bagian dan kapur
sirih 2 bagian merupakan komposisi yang paling efektif terhadap
penyembuhan luka dan menghambat peradangan dengan efek yang
setara dengan natrium diklofenak sehingga berpotensi untuk
dikembangkan menjadi sediaan. Selain itu, penelitian lain yang
dilakukan oleh Badriyah et al., aktivitas kombinasi ektrak daun sirih
hijau dan kunyit terhadap Candida albicans secara mikrodilusi,
kombinasi ektrak kedua bahan alam tersebut yang dibandingkan ekstrak
tunggal, menunjukkan adanya interaksi sinergis keduanya. Sifat
antimikroba kombinasi ekstrak daun sirih hijau dan ekstrak kunyit sangat
relevan untuk pencegahan infeksi pada luka.

Mengingat potensi dari kedua tanaman ini, yaitu daun sirih
dengan sifat antimikroba dan anti-inflamasi awal, serta kunyit dengan
kemampuan regeneratif, antioksidan, dan anti-inflamasi lanjutan
kombinasi keduanya digunakan untuk merawat berbagai jenis luka,
termasuk luka bakar ringan. Kombinasi ini diharapkan dapat
memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam penyembuhan
luka bakar, mulai dari pencegahan infeksi hingga percepatan
pembentukan jaringan baru yang berkualitas. Namun, bukti ilmiah yang
komprehensif mengenai efektivitas dan mekanisme kerja spesifik dari
kombinasi daun sirih dan kunyit pada penyembuhan luka bakar masih
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memerlukan eksplorasi lebih lanjut melalui penelitian ilmiah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam potensi
kombinasi ekstrak daun sirih dan kunyit sebagai agen penyembuh luka
bakar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pendahuluan yang ada, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

Apakah kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan
rimpang kunyit (Curcuma longa L.) memiliki aktivitas untuk
menyembuhkan luka bakar?

Berapakah variasi konsentrasi kombinasi ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.) rimpang kunyit (Curcuma longa L.) yang paling
efektif dalam menyebuhkan luka bakar?

Apakah efektivitas kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle
L.) rimpang kunyit (Curcuma longa L.) memberikan efek
penyembuhan lebih cepat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian

ini adalah :

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya efektivitas untuk menyembuhkan
luka bakar kombinasi ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.)
dan rimpang kunyit (Curcuma longa L.).

Untuk mengetahui variasi konsentrasi kombinasi daun sirih hijau
(Piper betle L.) dan rimpang kunyit (Curcuma longa L.) yang paling
efektif dalam menyembuhkan luka bakar.

Untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.) dan rimpang kunyit (Curcuma longa L.)
memberikan efek penyembuhan lebih cepat?

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
kefarmasian menggunakan bahan alam sehingga dapat digunakan
sebagai masukan dalam pengobatan yang lebih aman.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
sebagai obat tradisional dan dapat menambah ilmu pengetahuan
bagi masyarakat untuk mengatasi masalah luka bakar

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang efektivitas daun sirih hijau dan kunyit
serta manfaat kombinasi dari kedua tanaman sebagai penyembuh
luka bakar.



